BAB II

PERSPEKITF TEORITIS

A. Kajian Kepustakaan Konseptual tentang Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat
1. Pemberdayaan Masyarakat
Secara  konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan
(empowerment), berasal dari kata “power” (kekuasaan atau kebrdayaan).
Karenanya, ide utama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep
mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan
kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas
dari keinginan dan minat mereka. Ilmu sosial tradisional menekankan
bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. Pengertian ini
mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah dan
tidak dapat dirubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak terbatas pada
pengertian di atas. Kekuasaan tidak vakum dan terisolasi. Kekuasaan
senantiasa hadir dalam konteks relasi sosial antar manusia. Kekuasaan
tecipta dalam relasi sosial. Karena itu, kekuasaan dan hubungan
kekuasaan dapat berubah. Dengan pemahaman kekuasaan seperti ini,
pemberdayaan sebagai sebuah proses perubahan kemudian memiliki
konsep yang bermakna. Dengan kata lain, kemungkinan terjadinya proses

pemberdayaan sangat tergantung pada dua hal, yakni :
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a. Bahwa kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah,
pemberdayaan tidak dapat terjadi dengan cara apapun.

b. Bahwa kekuasaan dapat diperluas. Konsep ini menekankan pada
kekuasaan yang tidak statis, melainkan dinamis.’

Pemberdayaan adalah suatu kegiatan yang berkesinambungan,
dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan semua potensi
masyarakat yang ada secara evolutif. Dengan cara ini akan memungkinkan
terbentuknya masyarakat Madani yang majemuk, penuh kesinambungan
kewajiban dan hak, saling menghormati tanpa ada yang merasa asing
dalam komunitasnya.'o

Memberdayakan masyarakat juga Dberarti upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat. Kita dalam kondisi
sekarang yang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan keterbelakangan.!" Dengan kata lain memberdayakan
adalah memampukan dan memandirikan rakyat. 12

Sunyoto Usman dalam pengorganisaian dan pengembamgan
mayarakat mengatakan bahwa pemberdayaan masyarakat adalah sebuah

proses dalam bingkai usaha memperkuat apa yang lazim disebut Comunity

° Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat ; Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2005),
hal. 57-58

' K. Suhendra, Peran Birokrasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat ( Bandung : Alfabeta,
2006 ), hal 74-75

"' Zubeidi, Wacana Pembangunan Alternatif : Ragam Perspektif Pembangunan dan
Pemberdazyaan Masyarakat (Yogyakarta : AR-RUZ MEDIA, 2007), hal 41

"> Abd. Basid, Pemberdayaan Masyarakat, El-ljtima’, 001 1 No. 1 ( Surabaya : IAIN SA,
1999 ), hal.57.
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self-reliance atau kemandirian.'® Dalam proses ini masyarakat didampingi
untuk membuat analisis masalah yang dihadapi, dibamtu untuk
menemukan alternatife solusi masalah tersebut, serta diperlihatkan strategi
memanfaatkan sebagai resources yang dimiliki.

Sondang P. Siagaan yang dikutip oleh Khoriddin dalam buku
Pembangunan Masyarakat menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat
meliputi beberapa tujuan :"

a. Keadilan sosial

b. Kemakmuran merata

c. Perlakuan yang sama di mata hukum

d. Kesejahteraan material, mental, dan spiritual
e. Kebahagiaan untuk sesama

f. Ketentraman dan keamanan

Pemberdayaan masyarakat pada dasarnya bertujuan untuk
meningkatkan potensi masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas
hidup yang lebih baik bagi seluruh warga masyarakat.

Konsep-konsep pemberdayaan masyarakat di atas jika ditelaah
sebenarnya berangkat dari pandangan yang menempatkan manusia
sebagai subyek dari dunianya sendiri. Pada dasarnya gerakan
pemberdayaan ini mengutamakan kepada perlunya power dan
menekankan keberpihakan kepada kelompok yang tidak berdaya.

Secara umum, ada 4 strategi pemberdayaan masyarakat, yaitu :

> Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembagan Masyarakat, (Bandung:
Humaniora,2008), h. 87
1 Khoriddin, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta : Liberty, 1992), h. 29
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The Growth Strategy

Penerapan strategi pertumbuhan ini pada umumnya
dimaksudkan untuk mencapai peningkatan yang cepat dalam nilai
ekonomis melalui peningkatan pendapatan perkapita penduduk,
produktifitas, sektor pertanian, pemodalan dan kesempatan kerja
yang dibarengi dengan kemampuan konsumsi masyarakat tetrutama
di pedesaan.
The Responsive Strategy

Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi kesejahteraan
yang dimaksudkan untuk menanggapi kebutuhan yang dirumuskan
masyarakat sendiri dengan bantuan pihak luar (self need asistance)
untuk memperlancar usaha sendiri melalui pengadaan teknologi serta
sumber-sumber yang sesuai dengan kebutuhan proses pembangunan.
Tetapi karena pemberdayaan masyarakat (people empowerment)
sendiri belum dilakukan, maka strategi yang tanggap terhadap
kebutuhan masyarakat ini terlalu idealistik dan sulit untuk
ditransformasikan kepada masyarakat. Satu hal yang perlu
diperhatikan kecepatan teknologi seringkali bahkan selalu tidak
diimbangi dengan kesiapan masyarakat dalam menerima dan
memfungsikan teknologi itu sendiri, akibatnya teknologi yang

dipakai dalam penerapan strategi ini menjadi disfungsional.
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The Walfare Strategy

Strategi kesejahteraan ini pada dasarnya dimaksudkan untuk
memperbaiki kesejahteraan masyarakat, tetapi karena tidak dibarengi
dengan pembangunan kultural dan budaya mandiri dalam diri
masyarakat, maka yang terjadi adalah tingginya sikap
ketergantungan masyarakat kepada pemerintah. Karena itulah dalam
setiap usaha pembangunan masyarakat salah satu aspek yang harus
diperhatikan penangananya adalah persoalan kultur dan budaya
masyarakat.
The Integrated or Holistic Strategy

Untuk mengatasi dilema pengembangan masyarakat karena
kegagalan ketiga strategi seperti hal di atas, maka konsep kombinasi
dari unsur-unsur pokok ketiga strategi di atas menjadi alternatif
terbaik. Strategi ini sistematis mengintegrasikan seluruh komponen
dan unsur yang diperlukan, yakni ingin mencapai tujuan-tujuan yang
menyangkut kelangsungan pertumbuhan, persamaan, kesejahteraan
dan partisipasi aktif masyarakat dalam proses pembanguan
masyarakat.

Pemberdayaan ekonomi adalah menjadikan perekonomian
masyarakat yang kondisinya lemah (tidak berdaya) menjadi ekonomi
yang kuat sehingga bisa menghasilkan produksi yang dapat

bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
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Hogan yang dikutip oleh Isbandi Rukminto Adi dalam buku

Intervensi Komunitas menggambarkan proses pemberdayaan yang

berkesinambungan sebagai suatu siklus yang terdiri atas 5 tahapan

utama 215

1)

2)

3)

4)

5)

Menghadirkan kembali pengalaman yang memberdayakan dan
tidak memberdayakan (recall depowering/empowering
experiences).

Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan
penidakberdayaan (discuss reason for
depowerment/empowerment).

Mengidentifikasikan suatu masalah ataupun proyek (Identify
one problem or project).

Mengidentifikasikan basis daya yang bermakna untuk
melakukan perubahan (/dentify useful power bases)
Mengembangkan rencana-rencana aksi dan
mengimplementasikanya (develop and implement aciton

plans).

Dalam pandangan Kartasasmita dalam pengorganisasian dan

pengembangan masyarakat mengatakan bahwa memberdayakan adalah

upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang

dalam kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap

'* Isbandi Rukminto Adi, /ntervensi Komunitas : Pengembangunan Masyarakat Sebagai
Upaya Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), h. 85
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kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan
berarti memampukan dan memandirikan rakyat.

Sedangkan pemberdayaan Islam lebih lanjut dikatakan oleh
Amrullah Ahmad dalam Pengembangan Masyarakat Islam adalah sebuah
sistem tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan
masalah ummah dalam bidang sosial, ekonomi dan lingkungan dalam
perspektif Islam.'®

Secara tegas al-Qur’an telah memberikan petunjuk tentang
penempatan dakwah pemberdayaan masyarakat dalam kerangka-kerangka

peran dan proses dalam surat al-Ahzab : 45-46.

! T IO T S TR T R R O |
© e s 534 8 J) G155 oy s Mgl ey J0TE
Artinya: Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan,
dan untuk jadi penyeru kepada Agama Allah dengan izin-Nya
dan untuk jadi cahaya yang menerangi.(Q,S. al-Ahzab: 45-46)

Kedua ayat di atas mengisyaratkan sekurang-kurangnya lima peran
dakwah :

Pertama : Dakwah berperan sebagai syahidan. Dakwah adalah
saksi atau bukti ketinggian dan kebenaran ajaran Islam. Khususnya
melalui keteladanan yang diperankan oleh pemeluknya.

Kedua : Dakwah berperan sebagai Mubasiran. Dakwah adalah

fasilitas penggembira bagi mereka yang meyakini kebenarannya. Kita

'¢ Nanih Mchendrawati, dkk, Pengembangan Masyarakat Islam, (Bandung : Rosdakarya,
2001), h.29
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dapat saling memberi kabar gembira sekaligus saling memberikan
inspirasi dan solusi dalam menghadapi berbagai masalah hidup.

Ketiga : Dakwah berperan sebagai Nadziran, sejalan dengan
perannya sebagai pemberi kabar gembira, dakwah juga berperan sebagai
pemberi peringatan. Ia senantisa berusaha meningkatkan para pengikut
Islam untuk tetap konsisten dalam kebajikan dan keadilan sehingga tidak
mudah terjebak dalam kesesatan.

Keempat : Dakwah sebagai Daa’iyan illa Allah. Dakwah adalah
panglima dalam memelihara keutuhan umat sekaligus membina kualitas
umat sesuai dengan idealisasi peradaban yang dikehendakinya. Proses
rekayasa berlangsung dalam keteladanan kepribadian, sehimgga ia
senantiasa berlangsung dalam proses yang bersahaja, tidak berlebihan, dan
kukuh dalam memegang prinsip pesan-pesan dakwah, yakni selalu
mengisyaratkan panggilan spiritual untuk tetap menjadi manusia.

Kelima : Dakwah barperan sebagai Siraajan munira. Sebagai
akumulasi dari peran-peran sebelumnya, dakwah memiliki peran sebagai
pemberi cahaya yang menerangi kegelapan sosial atau kegelapan spiritual.
Ia menjadi penyejuk ketika umat menghadapi berbagai problema yang
tidak pernah berhenti melilit kehidupan manusia.'’

Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat bukan berarti
masyarakat menjadi semakin tergantung pada program pemberian.

Karena, pada dasarnya setiap apa yang dinikmati harus dihasilkan atas

"7 Asep Saiful muhtadi dan Agus Ahmad Safe’i, Metodologi Penelitian Dakwah,
(Bandung : Pustaka Setia, 2003), h. 17-18
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usaha sendiri. Dengan demikian, tujuan akhirnya adalah memandirikan
masyarakat, memampukan masyarakaf, dan membangun kemampuan
untuk memajukan diri ke arah kehidupan yang berkesinambungan.

Jadi pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa
masyarat tidak dijadikan objek dari sebagai proyek pembangunan, tetapi
merupakan subyek dari upaya pembangunannya sendiri.

Berdasar konsep demikian di atas, maka pemberdayaan masyarakat
harus mengikuti pendekatan sebagai berikut :

a) Upaya harus terarah.

b) Program ini harus mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan
langsung oleh masyarakat yang jadi sasaran.

¢) Menggunakan pendekatan kelompok, karena apabila sendiri-sendiri
masyarakat sulit untuk memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.

. Konsep Ekonomi

Kata ekonomi berasal dari bahasa yunani kuno yaitu Oikos dan
Nomos yang berarti pengelolaan rumah tangga. Dalam rumah tangga,
seorang pemimpin harus memikirkan dan mengawasi agar segala urusan
rumah tangga berjalan baik, seperti pemenuhan kebutuhan terhadap
pangan, sandang, dan papan. Begitu juga dengan keefektifan pembagian
kerja dan pembagian penghasilan dapat dilaksanakan dengan adil dan

bijaksana. Sehubungan dengan kata ekonomi ini, Xenophon telah menulis
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suatu uraian yang disebut Oikosnomos yang berarti penyelenggaraan
rumah tangga.18

Secara termonologis, para ahli ekonomi memberikan definisi yang
berbeda tentang pengertian ilmu ekonomi (economic). Oxford dictionary
of current English mendefinisikan ilmu ekonomi dengan “science of the
production, distribution and consumption, of goods; condition of a country
as material prosperity” (ilmu yang membahas tentang produksi, distribusi,
dan konsumsi; kondisi suatu Negara dari segi kemakmuran material).
Abdurrahman dalam kamus ekonomi mengatakan bahwa ilmu ekonomi
adalah sebagai suatu pelajaran secara sistematis tentang usaha manusia
dalam memperoleh alat-alat untuk memenuhi kebutuhan hidup."

Menurut Neil J. Smelsel yang dikutip oleh mubyanto, bahwa
ekonomi adalah pengelolaan tentang bagaimana orang-orang dan
masyarakat mengadakan pilihan, dengan atau tanpa uang, untuk
menggunakan sumber-sumber produksi yang langka dan memiliki
berbagai alternatif penggunaan atau konsumsi masa sekarang atau masa
depan di antara banyak orang dan kelompok dalam masyarakat.zo

Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang

perilaku manusia dalam hubunganya dengan pemanfaatan sumber-sumber

®Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat Kemiskinan:Instrumen Pemberdayaan
EkonomiUmat (Y ogyakarta: UII Press,2005), h. 3

" Ibid hal. 3

2 Mubyanto, Ekonomi Keadilan Sosial (Yogyakarta: Aditya Media,1995), h. 30-31
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produksi yang langka untuk memproduksikan barang-barang dan jasa serta
mendistribusikannya untuk dikonsumsi 2
Dalam pandangan Islam istilah konsep ekonomi adalah kerja,
konsep produksi, harta dan manajemen. Selanjutnya dalam pembahasan
konsep ekonomi dalam Islam itu lebih menekankan tentang Amal Shaleh.
Definisi amal shaleh adalah pekerjaan yang apabila dikerjakan
tidak menyebabkan dan mengakibatkan kemudharatan, apabila dilakukan
akan memperoleh manfaat dan kesesuaian. Dalam konsep materialis,
konsep ini tentu dilihat dari mendatangkan keuntungan atau tidak.
Jangankan kerja, waktu pun mereka hargai dengan uang. “Time is Money”.
Konsep amal shaleh seperti yang dijelaskan di atas hampir tidak
dikenal dalam dunia ekonomi. Tapi konsep amal shaleh ini sangat perlu
diterapkan dalam konsep kerja dan ekonomi Islam karena dengan
menerapkannya dalam dunia ekonomi, akan tercipta ekonom-ekonom
yang berpandangan kedepan dan berjiwa Islami. Aktifitas di bidang
ekonomi tidak bisa lepas dari ibadah, dari melaksanakan tugas sebagai
Khalifatullah serta harus mengandung Maslahah.2
3. Prinsip Ekonomi
Busfi Efriyon dalam Islam dan ekonomi mengatakan bahwasanya
terdapat kesamaan prinsip antara ekonomi kerakyatan dengan ekonomi
Islam. Prinsip ekonomi kerakyatan adalah kekeluargaan, keadilan,

pemerataan pendapatan, keseimbangan antar individu dengan masyarakat,

2! Manzer Kalif, ekonomi Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1995), h. 2
22 Bustanuddin Agus, Islam dan Ekonomi:Suatu tinjauan Sosiologi Agama.(Padanng,
Andalas University Press,2006), h. 76
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dan kerjasama atau jaringan. Sedangkan dalam prinsip ekonomi Islam
terdapat prinsip tauhid, halal dan thayyib (baik), kerelaan, tolong-
menolong, manfaat, dan tidak bertentangan dengan syari’at Islam.”

Prinsip tauhid memiliki makna bahwa keimanaan mempunyai
peranan penting dalam ekonomi Islam, karena secara langsung akan
mempengaruhi cara pandang dalam membentuk kepribadian, perilaku,
gaya hidup, selera, dan preferensi manusia, sikap-sikap terhadap manusia,
sumber daya dan lingkungan. Saringan moral bertujuan untuk menjaga
kepentingan diri tetap berada dalam batas-batas kepentingan socsal dengan
mengubah preferensi individual sesuai dengan prioritas sosial dan
menghilangkan atau meminimalisirkan penggunaan sumber daya untuk
tujuan yang akan menggagalakan visi sosial tersebut, yang akan
meningkatkan keserasian antara kepentingan diri dan kepentingan sosial.
Dengan mengacu pada aturan ilahiah, maka setiap perbuatan manusia
mempunyai nilai moral dan ibadah. Dalam ekonomi Islam sumber daya
insani yang terpenting.24

Prinsip halal dan thayyib memiliki makna bahwa dalam ekonomi
Islam utamannya dalam proses konsumsi, umat Islam diperintahkan untuk
memakan makanan yang halal, thayyib, dan menghindri hal-hal yang

secara tegas diharamkan.”® Halal mengacu pada cara mendapatkan barang-

m

3 Bustanuddi Agus, Islam dan Ekonomi:..,h. 44
* Suheri, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (http:/suherilbs.wordpress.com/ekonomi-

ikro/ekonomi-makro/.diakses 28 Desember 2009)

Wan’s, Halal dan Thayyib sebuah Implementasi Proses Produksi,

(http://tribunacconomia.blogspsot.com/, diakses 28 Desember 2009)
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barang yang dikonsumsi, sedangkan Thayyib mengacu pada pengaruh
makanan terhadap jasmani, utamanya pengaruh terhadap kesehatan.

Dalam fikih Mua’amalah, Nasrun mengungkap prinsip ekonomi
Islam adalah bahwa segala perbuatan manusia, termasuk dalam aktivitas
berekonomi, haruslah dilakukan dalam rangka mengabdi kepada Allah;
untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia, adil, jujur, saling tolong
menolong, tidak mempersulit, dan suka sama suka; tidak terlepas dari
nilai-nilai kemanusiaan, sesuai dengan akhlak terpuji dan fungsi manusia
sebagai Khalifatullah di bumi; mendahulukan kepentingan bersama dari
kepentingan pribadi; kesamaaan hak dan kewajiban antara sesame
manusia; mengharamkan segala yang keji, haram, manipulasi, penipuan,
eksploitasi; menghalalkan segala yang baik.?

4. Indikator Keberdayaan

Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang
dapat menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak.

Schuler, Hashemi dan Riley?’ mengembangkan delapan indikator
pemberdayaan, yang mereka sebut sebagai empowerment index atau indek
pemberdayaan. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari
keberdayan mereka menyangkut kemampuan ekonomi, kemampuan

mengakses manfaat kesejahteraan, dan kemampuan kultural dan politis.

2 Bystanuddin Agus, Islam dan Ekonomi,...,h. 73

¥ Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat : Kajian Strategi
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial. (Bandung : Refika Aditama, 2005), hal
63
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indikator

Jenis hubungan Kemampuan Ekonomi Kemampuan Kemampuan Kuitural dan
kekuasaan Mengakses Manfaat Politis
Kesejahteraan
Kekuasaan di dalam: |- Evaluasi positif terhadap Assertiveness dan  proses
Meningkatkan kontribusi ekonomi | - Kepercayaan diri | hukum, politik otonomi
kesadaran dan | dirinya dan kebahagiaan Keinginan untuk
keinginan untuk |- Keinginan memiliki | - Keinginan menghadapi subordinasi
berubah kesempatan ekonomi memiliki gender termasuk tradisi
yang setara kesejahteraan yang | budaya, diskriminasi hukum
- Keinginan memiliki setara. dan pengucilan politik.
kesamaan hak terhadap | - Keinginan Keinginan terlibat dalam
sumber yang ada pada membuat proses-proses budaya,
rumah tangga dan keputusan hukum dan politik.
masyarakat. mengenai diri dan
orang lain
- Keinginan untuk
mengontrol jumlah
anak
Kekuasaan untuk: - Akses terhadap pelayan | - Ketrampilan, Mobilitas dan akses terhadap
Meningkatkan keuangan mikro termasuk dunia di luar rumah.
kemampuan individu | - Akses terhadap kemelekan huruf Pengetahuan mengenai dan
untuk berubah; [ pendapatan - Status kesehatan { kebudayaan.
meningkatkan - Akses terhadap aset-aset dan gizi Kemampuan menghilangkan
kesempatn untuk | produktif dan kepemilikan | - Kesadaran hambatan  formal yang
memperoleh akses. rumah tangga. mengenai dan | merintangi akses terhadap
- Akses terhadap pasar akses terhadap | proses hukum, politik dan
- Penurunan beban dalm pelayanan kebudayaan.
pekerjaan domestik, kesehatan
termasuk perwatan anak. reproduksi
- Ketersediaan
pelayanan
kesejahteraan
publik

Kekuasaan atas:
Perubahan pada
hambatan-hambatan,
sumber, dan
kekuasaan pada
tingkat rumah tangga,
masyarakat, dan
makro; kekuasaan
atau tindakan
individu untuk
menghadapi
hambata-hambatan
tersebut

Kontrol atas penggunaan
pinjaman dan tabungan
serta keuntungan yang
dihasilkanya.

Kontrol atas pendapatan
aktifitas profuktif
keluarga yang lainya.
Kontrol atas
produktif
kepemilikan keluarga.

aset
dan

Kontrol atas alokasi
tenaga kerja keluarga.
Tindakan indivdu

menghadapi _diskriminasi

Kontrol atas ukuran
konsumsi keluarga
dan aspek bernilai
lainya dari
pembuatan
keputusan keluarga
berencana.

Aksi individu untuk
mempertahankan
diri dari kekerasan
keluarga dan
masyarakat

- Aksi

individu  dalam
menghadapi dan mengubah
persepsi budaya kapasitas
dan hak wanita pada tngkat
keluarga dan masyarakat
Keterlibatan individu dan
pengambilan peran dalam
proses budaya, hukum dan
politik.

2 Ibid. h. 65
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atas  akses
sumber dan pasar.

terhadap

Kekuasaan
dengan:
Meningkatkan
olidaritas atau
indakan
ersama
engan orang
ain untuk
enghadapi
ambatan-
ambatan
umber  dan
kekuasaan
pada tingkat
rumah tangga,
masyarakat
dan makro

Bertindak sebagai
model peranaan
bagi orang lain
terutama  dalam
pekerjaan publik
dan modern

Mampu memberi
gaji terhadap
orang lain

Tindakan
bersama
menghadapi
diskriminasi pada
skses  terhadap
sumber(termasuk
hak atas tanah),
pasar dan
diskriminasi
gender pada
konteks ekonomi
makro

Penghargaan tinggi
dan  peningkatan
pengeluaran untuk
anggota keluarga
Tindakan bersama
untuk
meningkatkan
kesejahteraan
publik.

1

Peningkatan jaringan untuk
memperoleh dukungan
pada saat krisis.

Tindakan bersama untuk
membela  orang  lain
menghadapi perlakuan
salah dalam keluaraga dan
masyarakat.

Partisipasi dalam gerakan-
gerakan menghadapi
subordinasi gender yang
bersifat kultural, politis
hukum  pada  tingkat
masyarakat dan makro.

S. Budidaya belimbing

Belimbing merupakan tanaman buah berupa pohon yang berasal

dari kawasan Malaysia, kemudian menyebar luas ke berbagai negara yang

beriklim tropis lainnya di dunia termasuk Indonesia. Pada umumnya

belimbing ditanam dalam bentuk kultur pekarangan (home yard

gardening), yaitu diusahakan sebagai usaha sambilan sebagai tanaman

peneduh di halaman-halaman rumah. Di kawasan Amerika, buah

belimbing dikenal dengan nama/sebutan “star fruits”, dan jenis belimbing

yang populer dan digemari masyarakat adalah belimbing “Florida”.

sebagai berikut :%°

Adapun alur proses budidaya tanaman belimbing dapat diuraikan

1. Proses persiapan, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :
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Menerima permintaan julah bahan baku yang dibutuhkan
Melakukan order pada supplier sesuai dengan kebutuhan
penggunaan.

Pemindahan bahan baku ke gudang bahan baku.

Penyusunan bahan bahan baku pada space yang tersedia.

2. Proses pemangkasan, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :

a.

Persiapan alat yang akan digunakan yaitu gunting ranting dan
gergaji.

Pemilihan ranting yang akan dipangkas, ranting yang dipangkas
adalah tunas yang tumbuh terlalu rapat, tunas lemah serta cabang
yang sakit. Untuk ranting kecil atau tunas dapat langsung
dilakukan pemangkasan.

Proses pemotongan ranting.

Apabila ranting yang tumbuh ukuranya besar dan tidak
memungkinkan dilakukan pemotongan dengan gunting ranting
biasa maka digunakan gergaji untuk memotong.

Kesuluruhan ranting yang yang telah di potong selanjutnya di

kumpulkan menjadi satu untuk dijemur dan dijadikan kayu bakar.

3. Proses pengolahan lahan, terdiri atas sub-sub sebagai berikut :

a.

Persiapan alat dan mesin yang dibutuhkan seperti traktor, cangkul,
sabit dan sebagainya, persiapan dilakukan dengan pengecekan

ringan pada fungsi-fungsi seperti tuas dan rem.
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Melakukan pengisian bahan bakar pada traktor yang akan
digunakan.

Mulai membajak dengan menjangkau daerah-daerah luas yang bisa
dijangkau oleh traktor.

Mengolah daerah yang tak terjangkau oleh trktor dengan
menggunakan cangkul dan sabit.

Membersihkan semua nesin dan tools yang telah dipakai dari
semua tanah liat yang menempel.

Mengembalikan semua mesin dan tools yang digunakan pada

tempatnya semula.

4. Proses pembibitan, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :

a.

Pemilihan buah belimbing yang sudah matang dipohon dan
keadaanya sehat serta berasal dari varietes unggul nasional ataupu
lokal.

Pengambilan biji dari buah dengan cara membelahnya, kemudian
ditampung dalam suatu wadah.

Pencucian biji belimbing dengan air bersih sehingga bebas dari
lendirnya.

Pengeringan biji belimbing ditempat teduh dan kering hingga kadar
airnya berkisar antara 12-14%.

Penyimpanan biji belimbing dalam suatu wadah tertutup rapat dan

berwarna, atau langsung disemai di persemaian.

5. Proses penyemaian benih, terdiri dari atas sub-sub sebaga berikut :
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a. Pemilihan areal untuk lahan persemaian ditempat yang strategis da
tanahnya subur.

b. Pengolahan tanah yang cukup dalam antara 30-40 cm hingga
gembur, kemudian dikeringkan selama + 15 hari.

c. Pembuatan bedengan selebar 100-120 cm, tinggi 30 cm dan
panjangnya tergantung keadaan lahan. Arah bedengan sebaiknya
membujur posisi Utara-Selatan.

d. Penambahan pupuk kandang yang matang dan halus sebanyak
2kg/m2 luas bedengan sambil dicampurkan dengan tanah secara
merata, kemudian rapikan bedenga dengan alat bantu papan kayu
atau bambu ataupun cangkul.

e. Penancapan tiang-tiang bambu di sisi timur bedengan setinggi 100-
150 cm dan sisi barat 75-100 cm, kemudian pasang pula palang-
palang dari bilah bambu sambil diikat.

f. Pemasangan atap persemaian dari dedaunan (jerami) atau lembar
plastik bening (transparan), sehingga bedengan persemaian lengkap
dengan atapnya siap disemai biji belimbing.

. Proses Pengolahan media tanam, terdiri daru atas sub-sub sebagai

berikut :

a. Persiapan luasan minimum yang diperlukan untuk operasional
pembibitan adalah 2.000 m2., yang dapat menampung bibit
sebanyak 5.000-10.000 bibit.

b. Pembukaan lahan.
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Pembentukan bedengan.

7. Prosese Penanaman, terdiri dari atas sub-sub sebagai berikut :

a.

b.

C.

Penentuan pola tanaman
Pembuatan lubang tanaman.

Cara penanaman.

8. Proses pemeliharaan tanaman, terdiri dari atas sub-sub sebagai

berikut:

a.

b.

C.

d.

€.

Penjarangan dan penyulaman.
Penyiangan, Pembubuan dan Perempalan.
Pemupukan.

Pengairan.

Penyemprotan pestisida.

9. Proses pemupukan, terdiri dari atas sub-sub sebagai berikut :

a.

d.

c.

Menyiapkan jenis dan dosis pupuk yang akan diaplikasikan pada
lahan.

Menyiapkan alat bantu untuk membantu dalam pemupukan,
biasanya digunakan gancau dan cangkul.

Membuat lubang atau alur di sekeliling pohon belimbing yang
akan dipupuk.

Mengaplikasikan pupuk pada lahan.

Mengembalikan alat bantu pada tempatnya.

10. Proses penyemprotan hama, terdiri atas sub-sub proses sebagai

berikut:
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a. Menyiapkan mesin dan alat semprot yang akan digunakan.

b. Menyiapkan jenis dan dosis pestisida dan insektisida yang akan di
aplikasikan pada lahan.

c. Memasukkan pestisida dengan takaran tertentu untuk di emuliskan
dengan air kedalam alat semprot yang digunakan.

d. Melakukan pengadukan pada emulsi agar larutn pestisida dan air
tercampur sempurna.

e. Operator memakai pelindung berupa masker.

f. Mulai melakukan penymprotan pada pohon-pohonbelimbing.

g. Selesai melakukan aktivitas penyemprotan operator membersihkan
alat dengan air sebanyak-banyaknya.

h. Mengembalikan alat semprot pada tempatnya.

11. Proses pembungaan, terdiri atas sub-sub prose sebagai berikut :

a. Menyiapkan mesin dan alat semprot yang akan digunakan.

b. Menyiapkan jenis dan dosis obat perangsang bunga yang akan
diaplikasikan pada lahan.

c. Memasukkan obat perangsang bunga dengan takaran tertentu untuk
diemuliskan dengan air kedalam alat semprot yang akan
digunakan.

d. Melakukan pengadukan pada emulsi agar laruta perangsang dan air
tercampur sempurna.

12. Proses pembungkusan, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :

a. Menyiapkan pembungkus sesuai jumlah target yang diteapkan.
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Menyiapkan handspray dan mengisi dengan cairan kimia dan air
untuk memperkuat pentil buah saat di bungkus.

Memilih dan memilah pentil buah yang layak dan tidak.

Melakukan pembungkusan buah untuk pentil yang layak bungkus.
Membuang pentil dari pohon apabila tak layak bungkus.
Mengumpulkan pentil yang defect (biasanya terkena gigitan lalat
buah).

Memusnahkan pentil yang tergigit lalat buah dengan membakarnya

untuk memotong siklus lalat buah.

Proses Pengairan, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :

a.

€.

Melakukan pengisian bahan bakar pada mesin diesel yang akan
digunakan.

Melakukan set up mesin diesel sebelum digunakan dengan
melajukan pemancingan dengan air.

Mengalirkan air pada pohon-pohon belimbing dengan pipa PVC
jika air telah berhasil dipancing keluar.

Mengembalikan pipa PVC yang telah dipakai dalam pengairan
pada tempat semula.

Mematiakan mesin diesel yang telah selesai digunakan.

14. Proses panen, terdiri atas sub-sub proses sebagai berikut :

a.

Melakukan persiapan pemetikan buah dengan menyiapkan timba

dan alat angkut.
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b. Pemetikan buah yang dilakukan pada pohon-pohon belimbing yang
buahnya telah matang.

c. Mengumpulkan belimbing yang telah terkumpul dalam timba
kedalam satu tempat tertentu.

d. Mengangkut buah yang telah terkumpu menuju gudang dan show
room.

e. Menata buah kedalam kardus.

f. Mendistribusikan buah ke toko-toko buah ataupun menjualnya
langsung kepada konsumen.

Pentahapan proses tersebut di atas merupkan tahapan yang umum
yang selalu dilalui oleh setiap pengelola/petani untuk membudidayakan
belimbing.

B. Teori Pemberdayaan Masyarakat

Pemberdayaan adalah sebuah “proses menjadi”, bukan sebuah “proses
instan”. Sebagai proses pemberdayaan mempunyai tiga tahapan : penyadaran,
pengkapasitasan, dan pendayaan. Secara sederhana dapat dijelaskan sebagai
berikut :*°

Pertama adalah penyadaran. Pada tahap ini target yang hendak
diberdayakan diberi “pencerahan” dalam bentuk pemberian penyadaran bahwa
mereka mempunyai hak untuk mempunyai “sesuatu”. Misalnya, target adalah

kelompok masyarakat miskin. Kepada mereka diberikan pemahaman bahwa

30 Randy R. Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowijoto, Manajemen Pemberdayaan,
(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia,2007), h. 3-5
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mereka dapat menjadi berada, dan itu dapat dilakukan jika mereka mempunyai
kapasitas untuk keluar dari kemiskinan.

Kedua adalah pengkapasitasan. Inilah yang sering kita sebut
memampukan atau enabling. Untuk diberikan daya atau kuasa, yang
bersangkutan harus mampu terlebih dulu. Misalnya, sebelum memberikan
otonomi daerah, seharusnya daerah-daerah yang hendak diotonomkan diberi
program pemampuan atau untuk membuat mereka “cakap” dalam mengelola
otonomi yang diberikan. Proses pemampuan terdiri atas tiga jenis, yaitu
manusia, organisasi, dan sistem nilai.

Ketiga adalah pemberian daya itu sendiri atau “empowerment” dalam
makna sempit. Pada tahap ini, kepada target diberikan daya, kekuasaan,
otoritas, atau peluang. Pemberian ini sesuai dengan kualitas kecakapan yang

telah dimiliki.

. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa judul
penelitian ini menunjuk pada pemberdayaan ekonomi masayrakat melalui
budidaya belimbing. Dalam melakukan kajian kepustakaan penelitian telah
ditemukan beberapa penelitaian yang sealiran dan sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan ini. Penelitian tersebut antara lain:
1. “Pemberdayaan masyarakat Pengrajin Batik Tulis Tenun Gedog oleh
Dinas Perindustrian, Perdagangan Dan Koperasi (INDAKOP) di Desa

Kedungrejo Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban”, oleh Siti Nur Hidayati
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Fakultas Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Tahun

2009.3! Penelitian ini memfokuskan Penelitian bagaimana peran yang

dilakukan oleh Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi

(INDAKOP) dalam memberdayakan masyarakat melalui Batik Tulis

Tenun Gedog,

2. “Program Tebar Zahabat sebagai upaya Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di PT. BPR SYARI’AH DAYA ARTHA MENTARI Bangil-
Pasuruan”, oleh Farrihi Dawinnuha Fakultas Dakwah Jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam tahun 2009.2 penelitian ini
memfokuskan bagaimana peran yang dilakukan oleh PT. BPR Syari’ah
Daya Artha Mentari dalam memberdayakan ekonomi masyarakat,
melalui pendampingan dan bantuan 2 ekor hewan ternak (kambing).

Dari penelitian terdahulu yang peneliti cantumkan atau paparkan di
atas pasti ada factor persamaan dan perbedaan, persamaanya adalah
mengenahi kinerja organisasi, dimana kerja tersebut diaplikasikan
kepada kualitas sumber daya manusia, dan menitik beratkan pada
upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Sedangkan perbedaaanya adalah penelitian kami memfokuskan
pada proses meningkatkatkan kualitas perekonomian di Desa

Tasikmadu ini melalui budidaya belimbing yang meliputi : proses

*' Siti Nur Hidayati, Pemberdayaan masyarakat Pengrajin Batik Tulis Tenun Gedog oleh
Dinas Perindustrian, Perdagangan Dan Koperasi (INDAKOP) di Desa Kedungrejo Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban,(Fakultas Dakwah: Pengembangan Mastarakat Islam, 2009)

32 Farrihi Dawinnuha, Program Tebar Zahabat sebagai upaya Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di PT. BPR SYARI"AH DAYA ARTHA MENTARI Bangil-Pasuruan,(Fakuitas
Dakwah: Pengembangan Masyarakat Islam, 2009)
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pemberdayaanya, menanamnya, memanennya, serta bagaimana

memasarkanya.



